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Mapacci
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GLOSARIUM

Jenis musik tradisional etnik Bajo yang
memadukan suara alat musik tradisional, seperti
gendang, gong, dan rebana dan biasanya
ditampilkan pada upacara-upacara ritual etnik Bajo
seperti pernikahan.

Perasaan kesal yang muncul sebagai respons dari
situasi tertentu.

Sebuah tradisi tahapan pernikahan dalam etnik
Bugis yang dilakukan secara gotong royong dan
sudah menjadi turun temurun dalam acara hajatan
pernikahan etnik Bugis.

Tradisi ritual adat pra-pernikahan masyarakat etnik
Bugis yang bertujuan untuk membersihkan diri,
baik secara fisik maupun spiritual, bagi calon
pengantin sebelum memasuki jenjang pernikahan.

Situasi atau kondisi panas yang dimana keadaan
penuh dengan ketegangan, perselisihan, atau
konflik.

Pantangan atau larangan adat yang harus dipatuhi
dan dipercaya jika melanggar akan membawa
malapetaka atau kesialan bagi diri sendiri,
keluarga, atau bahkan masyarakat luas.

Situasi di mana dua orang memiliki perasaan
tertarik dan menyukai satu sama lain.

Tradisi pemberian uang dari pihak keluarga calon
mempelai laki-laki kepada pihak keluarga calon
mempelai perempuan dalam masyarakat Bugis

Simbol ritual sakral yang dibentangkan seperti
bendera didepan rumah seseorang yang sedang
mengadakan acara oleh masyarakat etnik Bajo
secara turun temurun.



LAMPIRAN
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Identitas Subjek

Umur
Etnik
Tahapan Penetrasi Sosial
No Tahapan Pertanyaan
1 Bagaimana anda dan pasangan anda
' pertama kali bertemu?
5 Apa Kkesan pertama ada terhadap

Tahap Orientasi
(Orientation Stage)

pasangan anda dari etnik lain?

Apa yang menarik perhatian anda pada

3 pasangan anda dari etnik lain?
4 Bagaimana hubungan awal anda dengan
' pasangan anda dari etnik lain?
5 Bagaimana cara anda mengetahui lebih
Tahap Pertukaran banygk tentang pasangan anda?
6 Penjajakan Afektif Bagaimana anda dan pasapgan anda
(Exploratory Affective membangun hubungan yang baik?
Exchange Stage) Apakah anda menyadari adanya
7. perbedaan budaya antara anda dan
pasangan anda?
Pernahkah anda berbeda pendapat dengan
8. pasangan anda karena  perbedaan
tersebut?
Tahap Pertukaran Bagaimana anda dan pasangan anda
9. Afektif (Affective beradaptasi dengan perbedaan budaya
Exchange) dalam kehidupan sehari-hari?
Apakah ada nilai atau tradisi yang anda
10. temukan memiliki kesamaan di antara
budaya anda dan pasangan anda?
11. Apa yang membuat anda yakin dengan
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pasangan anda yang mempunyai etnik
yang berbeda dengan anda?

12.

13.

14.

Tahap Pertukaran
Stabil (Stable
Exchange Stage)

Bagaimana anda dan pasangan anda
belajar untuk saling menghargai budaya
masing-masing?

Bagaimana cara anda dalam mengurangi
kesalah pahaman ketika berkomunikasi
dengan pasangan anda yang berantar
etnik?

Bagaimana anda dan pasangan anda
mengatasi konflik atau hambatan dalam
hubungan ini?

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Depenetrasi

Apa yang menjadi pemicu atau penyebab
terjadinya perceraian dalam hubungan
pernikahan antar etnik ini?

Apakah anda atau pasangan mulai
merahasiakan hal-hal satu sama lain?

Apakah anda atau pasangan masih sering
menghabiskan waktu bersama setelah
adanya masalah dalam hubungan anda?

Apakah anda atau pasangan anda masih
percaya satu sama lain setelah adanya
masalah dalam hubungan anda?

Apakah anda atau pasangan anda mulai
menghindari satu sama lain setelah adanya
masalah dalam hubungan anda?

Apakah ada konflik budaya atau perbedaan
lain yang membuat terjadinya perceraian
ini?

Apakah anda atau pasangan anda sempat
menolak perceraian tersebut?

Setelah perceraian tersebut, apa
pengaruhnya dalam kehidupan anda?

Apakah ada penyesalan atau kesedihan
yang dirasakan oleh anda?
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Foto bersama mantan Lurah Bajoe (Lolo Bajo)
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Foto wawancara Ali Ansar dan Martang
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